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Abstract

This research is to evaluate the Kampar Regency Fisheries Service in developing fisheries cultivation, the
research indicators used include input, process, output and outcome (impact). Evaluation is the process of
systematically determining the value, purpose, effectiveness or suitability of something according to previously
established criteria and objectives. The decision-making process is based on careful comparison of observational
data using certain standardized standards. This type of research uses Quantitative Descriptive, namely
prioritizing a list of questionnaires as a data collection tool and the data collected with this questionnaire is then
used as the main raw material for analyzing empirical conditions and the objectivity of the research location’s
objectives. The population and sample in this study was 18 people, the types and data collection techniques used
consisted of primary data collected using questionnaires and interviews, as well as secondary data collected using
observation and documentation. Meanwhile, the data analysis technique used is sampling and incidental sampling
techniques. Based on the results and discussion in this research, the researcher assessed and concluded that the
Evaluation of the Kampar Regency Fisheries Service in the Development of Fisheries Cultivation based on Input,
Process, Output and Outcome Indicators was in the "Implemented” category according to the assessment of the
Kampar Regency Fisheries Service apparatus.

Keywords: Evaluation, Fish Cultivation, Fisheries Service, Kampar Regency

Abstrak

Penelitian ini untuk mengevaluasi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar Dalam Pengembangan
Budidaya Perikanan, indikator penelitian yang digunakan meliputi input (Masukan), Procces (proses),
Output (hasil) dan Outcome (dampak). Evaluasi adalah proses penetapan secara sistematis tentang
nilai, tujuan, efektifitas atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Proses penetapan keputusan itu didasarkan atas perbandingan secara hati hati terhadap
data yang observasi dengan menggunakan standar tertentu yang telah dibakukan. Tipe penelitian ini
menggunakan Deskriptif Kuantitatif, yaitu memprioritaskan daftar kuesioner sebagai alat
pengumpulan data dan data yang terkumpul dengan kuesioner ini kemudian dijadikan bahan baku
utama untuk menganalisis kondisi empiris dan objektifitas keberadaan tujuan lokasi penelitian.
Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 18 orang, jenis dan teknik
pengumpulan data yang digunakan terdiri dari, data primer yang dikumpulkan dengan teknik daftar
kuesioner dan wawancara, serta data sekunder yang dikumpulkan menggunakan observasi dan
dokumentasi. Sementara teknik analisis data yang dipergunakan adalah dengan menggunakan teknik
sampling dan insidental sampling.

Kata Kunci: Evaluasi, Budidaya Ikan, Dinas Perikanan, Kabupaten Kampar
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Pendahuluan

Dinas Perikanan merupakan Unsur Pelaksana Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah Kabupaten. Dinaa Perikanan mempunyai tugas pokok melaksanakan
sebagian kewenangan Pemerintah Daerah dalam bidang Perikanan.

Setiap Pemimpin satuan Organisasi di lingkungan Dinas Perikanan dalam
melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, efisiensi, efektifitas,
pencapaian program dan kegiatan dan sinkronisasi baik di Lingkungan masing-masing
maupun antar satuan organisasi di lingkungan Dinas Perikanan serta dengan unit pelaksana
teknis, di Lingkungan Pemerintah Provinsi dan Kementerian serta instansi lainnya di luar
Lingkungan Dinas Perikanan sesuai dengan tugas masing-masing.

Banyak budidaya ikan yang mengalami kegagalan dalam usaha, tetapi semua itu tidak
menjadi suatu kekecewaan akan tetapi ini akan menjadi hal baru agar para pembudidaya
harus berhati-hati dalam melakukan pemeliharaannya. Biasanya yang menjadi kendala dalam
membudidayakan ikan seringkali terjadi seperti lingkungan yang kurang baik, cuaca yang
tidak stabil/ tidak normal, kondisi air tidak bagus, kurang memahami dalam teknik teknik
budidaya dan lain sebagainya.

Kabupaten Kampar sebagai salah satu kabupaten minapolitan yang ditetapkan oleh
Ditjen Budi Daya. Kabupaten Kampar adalah sekian dari kabupaten/kota yang ada di provinsi
Riau yang memilliki 2.112 hektar kolam dan 7.519 kerambah sungan dan waduk. Sayangnya
potensi perikanan khusunya budidaya perikanan di kabupaten Kampar belum tergarap
maksimal. Padalah potensi perikanan budidaya air tawar di kabupaten Kampar yang sangat
besar salah satunya dikecamatan Perhentian Raja. Sementara pengembangan perikanan
tangkap sudah tidak memungkinkan. Kabupaten Kampar sudah memiliki kawasan
minapolitan dan kawasan industrialisasi perikanan khususnya patin. Pengadaan benih
khusus patin, nila dan lele sudah bisa dipenuhi sendiri, sedangkan bibit ikan mas masih
didatangkan dari luar.

Untuk itu berlandaskan persoalan di atas peneliti tertarik untuk memfokus penelitan ini
pada pengembangan kawasan budidaya perikanan di Kecamatan Perhentian Raja. Di mana
bila diperhatikan secara seksama wilayah ini memiliki potensi pengembangan budidaya
perikanan yang cukup besar.

Berdasarkan Rencana Kerja (Renja) Dinas Perikanan Kabupaten Kampar tahun 2023.
Dalam rangka pemanfaatan sumber daya perikanan disamping mempunyai peluang yang
menjanjikan juga dihadapkan pada berbagai macam permasalahan sekalligus tantangan yang
harus dihadapi.

Permasalahan tersebut antaranya:
1. Harga pakan yang berkualitas cenderung naik
2. Upaya peralihan penggunaan obat-obatan yang disarankan sesuai CBIB
3. Terbatasnya benih yang berkualitas

4. Kurangnya penyediaan induk berkualitas
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5. Kurangnya teknologi budidaya/ pembenihan untuk komoditas yang sedang dan akan
dikembangkan

6. Alat tangkap nelayan yang masih tradisional dengan kemmampuan one day fishing

7. Sumber daya manusia pengolah hasil perikanan masih rendah, berskala kecil,
tradisional

8. Masih kurangnya pengetahuan nelayan
9. Peningkatan dan pembenihan kelompok masyarakat pengawasan

10. Sumber daya manusia pengolah hasil perikanan beberapa masih rendah, berskala kecil,
tradisional

11. Menurutnya mutu lahan budidaya akibat cara budidaya yang tidak baik dan benar
dan penggunaan obat obatan terlarang.

12. Pengolahan hasil produksi perikanan masih tradisional.

13. Masih rendahnya kesadaran pengolah/perusahaan, pengolah produk perikanan akan
mutu produk

14. Jaminan mutu produk perikaan olahan dengan daya beli masyarakat belum sesuai.
Pemasaran produk perikanan kurang efesien

15. Pengolahan hasil penangkapan masih banyak tradisional

16. Kurangnya akses permodalan

17. Sarana dan prasarana perikanan belum memadai

18. Kemampuan SDM yang masih kurang baik kualitas maupun kuantitas.
19. Pentingnya pelayanan obat ikan dan vaksin ikan

20. Meminimalisir penyakit ikan.

Untuk meningkatkan usaha bidang perikanan khususnya lele telah dilakukan berbagai
cara dengan memanfaatkan program dari Dinas Perikanan Kabupaten Kampar. Tujuan
pengembangan perikanan di Desa Hangtuah adalah untuk mengubah dari usaha tambahan
menjadikan usaha yang berwawasan agribisnis. Salah satu upaya yang agribisnis yang
dikembangkan di Desa Hangtuah adalah pengembangan budidaya perikanan lele guna
memenuhi kebutuhan ikan lele segar di Kabupaten Kampar dan Provinsi Riau umumnya.

Kegiatan perikanan yang berwawasan agribisnis dengan dukungan bantuan indukan
lele serta ditunjang dengan kegiatan pendampingan dari Pemerintah Kabupaten Kampar
melalui Dinas Perikanan merupakan satu kesatuan yang bersinergi untuk mencapai tujuan
serta harapan bersama.

Tabel Data Kelompok Budidaya Perikanan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian
Raja Kabupaten Kampar
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No Nama Alamat Jumlah Pengurus
Kelompok
Budidaya
1 Mina Barokah JIn. Cendana RT 01 RW 04 10 orang
Farm
2 Mina Jaya JIn. Apel RT 07 RW 02 10 orang
3 Bina Sejahtera JIn. Rupat RT 22 RW 05 10 orang
4 Sumber Makmur JIn. Batam RT 25 RW 05 10 orang
5 Maju Bersama JIn. Hangtuah RT 10 RW 04 10 orang
6 Muda Harapan JIn. Singkep RT 23 RW 07 10 orang
7 Berkah Jaya JIn. Rambutan RT 12 RW 03 10 orang
8 Mekar Sari JIn. Rambutan RT 08 RW 02 10 orang

Sumber: Ketetapan Desa Tentang Kelompok Budi Daya Ikan Desa Hangtuah

Adapun maksud dan tujuan dari dikukuhnya Kelompok Budidaya Ikan Desa Hangtuah
adalah:

1. Meningkatkan produksi benih ikan lele yang berkualitas.
2. Meningkatkan dan mengembangkan produksi pedaging ikan lele.
3. Meningkatkan lapangan kerja baru
4. Meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan bagi petani lele
Hasil pengamatan awal di lapangan, ditemukan beberapa gejala sebagai berikut:

1. Besarnya potensi untuk dijadikan kawasan perikanan di Perhentian Raja, namun Dinas
Perikanan belum mengembangkan kawasan budidaya perikanan di Kecamatan
Perhentian Raja.

2. Kurangnya materi pembinaan dari Dinas Perikanan Kabupaten Kampar dan pembinaan
yang dilakukan juga tidak dilakukan secara efektif sehingga petani ikan yang
memperoleh pengetahuan mengenai pemberdayaan perikanan. Padahal saat ini telah
terdapat lebih dari 100 kolam yang terdapat di Kecamatan Perhentian Raja.

3. Kurang aktifnya Tenaga penyuluh perikanan selaku pelopor pengembangan perikanan
di Perhentian Raja.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian
dengan judul: Evaluasi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar Dalam Pengembangan Budidaya
Perikanan (Studi Di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja).

Tinjauan Pustaka

Leonard B. White (1955:1) memberi pemahaman bahwa administrasi adalah suatu
proses yang pada umunya terdapat disetiap usaha kelompok, baik pemerintah maupun
swasta, baik sipil maupun militer, usaha besar maupun kecil maupun besar.

Muhammad Ibnu Wahyu Hidayat dan Parjiyana
Journal of Public Administration Review Vol. 1 No. 1 /2024 832



Menurut Siagian (2003:6) organisasi ialah setiap bentuk persekutuan antara dua orang
atau lebih yang bekerja sama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan
yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang atau bebrapa orang yang disebut
atasan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.

Menurut George R. Terry & Leslie W. Rue (2010:1), “manajeman adalah suatu proses
atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan sutau kelompok orang-
orang kea rah tujuan-tuujuan organisasional atau maksud maksud yang nyata.

Manajemen sumber daya manusia yang dijelaskan oleh simamora (dalam Sutrisno,
2014;5) ialah penyalahgunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan
pengelolaan individu anggota organisasi atau sekelompok pekerja.

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan.
Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis
dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik (dalam Abdul
Majid, 2005:24).

Sumaryadi (2005;114) pemberdayaan merupakan upaya meningkatkan harkat lapisan
masyarakat dan pribadi manusia. Upaya ini meliputi:

a. Mendorong, memotivasi, meningkatkan kesadaran dan prestasinya dan menciptakan
iklim atau suasana untuk berkembang.

b. Memperkuat dan daya potensi yang dimiliki dengan langkah-langkah positif
perkembangannya.

c. Penyediaan berbagai masukan dan pembukaan ke peluang-peluang.

Menurut Santoso (2010;139) pembinaan merupakan suatu proses atau pengembangan
yang mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, membutuhkan,
memlihara pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usaha perbaikan, menyempurnakan
dan megembangkannya.

Evaluasi merupakan salah satu tingkatan di dalam proses pelayanan publik, evaluasi
cara untuk menilai apakah suatu pelayanan atau program itu berjalan dengan baik atau tidak.
Wandt dan Brown yang dikutip Soedijono (2011:1) memberikan definisi evaluasi refer to the
act or process to determining the value of something. Menurut pengertian tersebut evaluasi
menunjukkan kepada atau mengandung pengertian suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu.

Adapun untuk mengevaluasi pengembangan budidaya perikanan di Dinas Perikanan
Kabupaten Kampar penulis menggunakan konsep Menurut Bridgen & Davis dalam Badjuri
dan Yuwono (2002:138) mengacu pada output indicator pokok yaitu input, proses, output dan
outcome. Masing masing indicator tersebut akan menjelaskan berikut ini:

a. Indicator input (masukan)
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Indicator input memfokuskan pada penilaian apakah sumber daya pendukung dan
bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk melaksanakan kebijakan. Indicator ini
terdiri atas sumber daya manusia, uang, atau infrastruktur pendukung lainnya.

b. Indikator Process ( proses)

Indikator proses memfokus kan pada penilaian bagaimana sebuah kebijakan di
tranformasikan dalam bentuk pelayanan langsung kepada masyarkat. Indicator ini
terdiri atas aspek efektifitas dan efisiensi dari metode atau cara yang dipakai untuk
melaksanakan kebijakan publik tertentu.

c. Indikator Output ( hasil)

Idikator hasil, memfokuskan penilaian pada hasil atau produk yang dapat di hasilkan
dari sistem atau proses keijakan publik. Idikator hasil ini misalnya beberapa orang
yang berhasil mengikuti program tersebut.

d. Indikator Oucomes ( dampak )

Indikator dampak memfokuskan diri pada pertanyaan dampak yang diterima dalam
masyarakat luas atau pihak yang terkana kebijakan.

Metode

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sesuai
dengan permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini dilakukan di Dinas Perikanan
Kabupaten Kampar. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perikanan Kabupaten
Kampar dan Kecamatan Perhentian Raja.

Untuk penarikan key informan maka peneliti menggunakan teknik penetapan
informan yaitu dengan menggunakan teknik Purposive sampling. Menurut Joko (2015:25)
Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang hanya menurut kriteria, pemikiran
atau pengetahuan pengambilan sampel.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, wawancara dan
dokumentasi. Jenis data terdiri dari data primer yaitu data yang diperoleh merupakan hasil
jawaban wawancara, kusioner dan hasil pengamatan dilapangan secara langsung oleh
penulis. Data primer adalah data yang bersumber dari kegiatan yang dilakukan peneliti
seperti hasil penelitian lapangan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi mengenai
Dinas Perikanan Kabupaten Kampar. Data sekunder adalah data yang diperoleh berupa
laporan-laporan dan informasi dalam bentuk dokumentasi yang berasal dari Masyarakat
Pembudidaya di Perhentian Raja dan literatur atau informasi lain yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode deskriptif, dimana
setelah data yang diperlukan sudah diperoleh, lalu data tersebut dikelompokkan dan
diuraikan sesuai dengan jenisnya dan dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif
yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan penjelasan hasil
wawancara.

Hasil dan Pembahasan
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Sebelum dibahas penelitian ini lebih jauh dalam mengetahui Fungsi Dinas Perikanan
Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Kabupaten Kampar (Studi Pelaksanaan Fungsi
Pada Bidang Budidaya Perikanan), maka terlebih dahulu perlu kiranya untuk dibahas
mengenai identitas para responden dengan rincian jenis kelamin responden sebagian besar
adalah laki-laki, berusia 36-40 tahun, dan pendidikan Sarjana.
Potensi pengembangan usaha perikanan di Kabupaten Kampar cukup luas dan mempunyai
peluang yang cukup basar untuk dikembangkan. Untuk budidaya kolam ikan tersedia areal
seluas 6.111,3 Ha, dari luas tersebut telah diusahakan seluas 1011,09 ha atau 17% dengan
produksi 39.466 Ton (tahun 2023). Untuk budidaya keramba dan jaring apung tersedia areal
seluas 48,42 ha dengan jumlah keramba sekitar 3.910 unit, dengan produksi mencapai
24.284,76 ton (tahun 2023).

Dalam menyusun Program dan Kegiatan, Dinas Perikanan senantiasa membuka diri
terhadap saran dan masukan dari para stekholder terkait pembangunan sektor perikanan, hal
ini dipandang sangat penting dilakukan untuk memperoleh program dan kegiatan yang
berkualitas serta tepat sasaran.

Dalam merealisasikan hal tersebut tentunya Dinas Perikanan Kab. Kampar selalu

berpegangan pada peraturan yang berlaku, dalam aturan yang ada terdapat beberapa
mekanisme penyerapan Usulan dan masukan Program/kegiatan diantaranya yaitu usulan
langsung oleh masyarakat dengan cara berjenjang melalui Musyawarah Rencana
Pembangunan (musrenbang) mulai tingkat terendan sampai tertinggi, Melalui Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dengan mekanisme penyerapan aspirasi langsung oleh
anggota DPRD (Reses DPRD) maupun usulan-usulan Buttom Up lainya seperti permohonan
dan Proposal langsung oleh Kelompok Binaan.
Untuk mengetahui Evaluasi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar Dalam Pengembangan
Budidaya Perikanan (Studi Di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja), dalam penelitian
ini dapat dilihat dan dinilai dari 4 (4) indikator yang meliputi Mengimplementasikan proses
kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi, Memberikan tugas dan penjelasan
rutin mengenai pekerjaan, Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. Proses implementasi
program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak. Tujuan dari empat indikator tersebut
adalah untuk mengetahui Evaluasi Dinas Perikanan Kabupaten Kampar Dalam
Pengembangan Budidaya Perikanan (Studi Di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja)

Pada sub bab ini akan dijabarkan hasil penelitian tentang efektivitas E-Samsat dalam
pelayanan pembayaran pajak kendaraan bermotor berdasarkan hasil penyebaran angket
berjumlah total 10 item yang disebarkan kepada total 15 orang masyarakat yang membayar
secara offline, 15 orang yang membayar secara online, dan 7 orang pegawai didapatkan
hasilnya sebagai berikut.

Tabel
Rekapitulasi Tanggapan Responden Aparatur Dinas Perikanan Kabupaten Kampar
Mengenai Evaluasi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan di
Kabupaten Kampar
No Kategori Penilaian Jumlah
Indikator Terlaksana | Cukup Tidak
Terlaksana | Terlaksana
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1 | Mengimplementasikan 2 0 0 2
kepemimpinan, = pembimbingan | (100%) (0%) (0%)
dan motivasi

2 | Memberikan tugas dan penjelasan | 2 0 0 2
rutin mengenai pekerjaan (100%) (0%) (0%)

3 | Penjelasan kebijakan yang | 2 0 0 2
ditetapkan (100%) (0%) (0%)

4 | Proses implementasi program dan | 2 0 0 2
proses memotivasi (100%) (0%) (0%)
Jumlah 6 0 0 8
Rata-rata 2 0 0 2
Persentasi 100% 0% 0% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022

Tabel
Rekapitulasi Tanggapan Responden Kelompok Budidaya Ikan Mengenai Evaluasi Dinas
Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan di Kabupaten Kampar

No Kategori Penilaian Jumlah

Indikator Terlaksana | Cukup Tidak
Terlaksana | Terlaksana

1 | Mengimplementasikan 3 9 4 16
kepemimpinan, = pembimbingan | (18,75%) (56,25%) (25%)
dan motivasi

2 | Memberikan tugas dan penjelasan | 2,5 8,5 5 16
rutin mengenai pekerjaan (15,625%) (53,125%) | (31,25%)

3 | Penjelasan kebijakan yang | 4 9 3 16
ditetapkan (25%) (56,25%) (18,75%)

4 | Proses implementasi program dan | 2 9,5 4,5 16
proses memotivasi (12,5%) (59,375%) | (28,125%)
Jumlah 11,5 36 16,5 64
Rata-rata 2,875 9 4,125 16
Persentasi 17,96% 56,25% 25,79% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022

Dari hasil tabel no 4 diatas rekapitulasi yang penulis dapatkan dari hasil penyebaran
kuesioner pada aparatur dinas, mereka menjawab semuanya berada pada kategori
“Telaksana”.

Dari hasil tabel no 5 diatas rekapitulasi yang penulis dapatkan dari hasil penyebaran
kuesioner pada kelompok budidaya ikan, mereka menjawab semuanya berada pada kategori
“Cukup Telaksana”.

Mengimplementasikan Proses Kepemimpinan, Pembimbingan dan Pemberian Motivasi
Dalam menjalankan suatu kebijakan publik maka dibutuhkan suatu kepemimpinan

yang kuat dan berintegritas, hal ini agar kebijakan tersebut dapat terlaksana dengan baik dan
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tepat sasaran. Dalam menjalankan fungsinya sebagai dinas yang ditunjuk untuk
mengembangkan budidaya perikanan di Kabupaten Kampar maka Dinas Perikanan
berkewajiban untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya agar mencapai sasaran

pembangunan perikanan yang baik, tepat dan terarah.

Perubahan lingkungan strategis yang terus berkembang secara dinamis, juga semakin
menuntut peran Dinas Perikanan Kabupaten Kampar untuk melaksanakan salah satu urusan
pilihan Pemerintah Kabupaten Kampar secara lebih berdayaguna, berhasilguna, bersih, dan
bertanggung jawab, dan semakin mempertegas perlunya peningkatan koordinasi dan sinergi
dengan unit organisasi lain di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar dalam rangka

melaksanakan urusan wajib maupun pilihan pemerintah daerah.
Memberikan Tugas dan Penjelasan Rutin Mengenai Pekerjaan

Program Dinas Perikanan Kabupaten Kampar merupakan langkah-langkah yang
diambil untuk menjabarkan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya dan merupakan
bagian dari program-program Pemerintah Kabupaten Kampar, khususnya menyangkut
urusan perencanaan pembangunan. Rencana Kerja Anggaran yang merupakan perwujudan
kebijakan internal adalah kegiatan pemerintah dalam rangka penyedian barang dan jasa
sesuai dengan kewajiban pemerintah yang tidak dapat dihasilkan oleh masyarakat sendiri.
Sedangkan Rencana Kerja Regulasi yang merupakan perwujudan kebijakan eksternal adalah
kegiatan pemerintah yang bersifat pengaturan, memfasilitasi dan mendorong agar kegiatan
masyarakat senantiasa dapat tumbuh berkembang serta berpartisipasi dalam pelaksanaan

pembangunan.
Menjelaskan Kebijakan yang Ditetapkan

Pembangunan Perikanan budidaya pada hakekatnya adalah upaya yang sistematis dan
terencana oleh seluruh pemangku kepentingan untuk mengubah suatu kondisi perikanan
budidaya menjadi lebih baik, melalui pemanfaatan sumberdaya secara optimal, efektif, efisien

dan akuntabel guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) III Tahun 2015-2019, yang
telah ditetapkan melalui Perpres No. 2 tahun 2015, telah mengamanatkan untuk terus
melakukan pembangunan berbagai bidang secara berkelanjutan. Perikanan Budidaya,
dengan potensi dan keunggulan karakteristik yang ada, diyakini mampu memberi kontribusi
pada 9 agenda pembangunan nasional pemerintah (NAWACITA), diantaranya mewujudkan
kemandirian ekonomi (termasuk pembudidaya ikan), serta memperkuat ketahanan dan
kedaulatan pangan melalui peningkatan produksi budidaya yang memiliki daya saing dan
berkelanjutan.  Penjabaran pelaksanaan pembangunan perikanan budidaya, lebih lanjut
dituangkan dalam Rencana Strategi (RENSTRA) Perikanan Budidaya 2019 - 2024, yang
merupakan kesinambungan dari Renstra sebelumnya, serta disesuaikan dengan perubahan

kondisi eksternal dan internal perikanan budidaya guna menjawab tantangan global.
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Dinas Perikanan Kabupaten Kampar berkewajiban untuk membuat kebijakan dalam
upayanya untuk mengembangkan budidaya perikanan, setelah membuat kebijakan pihak
dinas diwajibkan untuk memberitahu atau mensosilisasikan kebijakan yang telah dibuatnya.
Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman kepada masyarakat serta

kelompok budidaya ikan.
1.  Proses Implementasi Program dan Proses Memotivasi

Desa Hangtuah merupakan salah satu desa di Kecamatan perhentian Raja Kabupaten
Kampar yang mempunyai keragaman komoditi diantaranya perikanan yang merupakan
usaha tambahan. Desa Hangtuah merupakan sentral perikanan yang berdekatan dengan desa
disekitarnya, dekat dengan ibukota kecamatan, dekat dengan pasar kecamatan dan dekat

dengan ibukota provinsi.

Untuk meningkatkan usaha di bidang perikananan khususnya ikan lele telah dilakukan
berbagai cara dengan memanfaatkan program dari Dinas Perikanan Kabupaten Kampar.
Tujuan pengembangan perikanan di Desa Hangtuah adalah untuk mengubah dari usaha
tambahan menjadikan usaha yang berwawasan agribisnis. Bertitik tolak dari itu maka untuk
mengatasi permasalahan , diperlukan modal usaha bagi kelompok budidaya ikan disertai
dengan upaya peningkatan SDM melalui pembinaan dan pelatihan agar mampu mengelola

usaha dengan pola agribisnis.

Salah satu upaya yang berwawasan agribisnis yang dikembangkan di Desa Hangtuah
adalah pengembangan perikanan lele guna memenuhi kebutuhan ikan lele segar di
Kabupaten Kampar dan Provinsi Riau umumnya. Kegiatan perikanan yang berwawasan
agribisnis dengan dukungan bantuan permodalan serta peralatan dari berbagai pihak dan
tunjangan dengan bantuan indukan lele serta pakannya serta ditunjang dengan kegiatan
pendampingan dari pemerintah Kabupaten Kampar melalui Dinas Perikanan merupakan satu

kesatuan yang bersinergi untuk mencapai tujuan serta harapan bersama.

Program Dinas Perikanan Kabupaten Kampar merupakan langkah-langkah yang
diambil untuk menjabarkan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya dan merupakan
bagian dari program-program Pemerintah Kabupaten Kampar, khususnya menyangkut

urusan perencanaan pembangunan.

Evaluasi Dinas Perikanan Dalam Pengembangan Budidaya Perikanan Di Kabupaten
Kampar telah dilaksanakan dalam bentuk pelaksanaan program yang ditetapkan oleh dinas
perikanan dan memberikan motivasi kepada setiap aparatur dinas untuk melaksanakan
program dinas perikanan. Dari jawaban responden aparatur dinas perikanan yang menjawab
terlaksana, dikarenakan dinas perikanan telah menjalankan fungsinya dengan baik melalui
proses pelaksanaan program yang baik dan terukur serta tercapainya tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya. Kemudian untuk menyukseskan pelaksanaan program tersebut

telah diiringi dengan memberikan motivasi kepada setiap aparatur dinas perikanan agar

Muhammad Ibnu Wahyu Hidayat dan Parjiyana
Journal of Public Administration Review Vol. 1 No. 1 /2024 838



bersama-sama dan bersungguh-sungguh dalam menyukseskan semua program yang telah

ditetapkan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Kampar.

Berdasarkan observasi peneliti, indikator proses implementasi program dan proses
memotivasi menurut penilaian kelompok budidaya ikan di Desa Hangtuah Kecamatan
Perhentian Raja berada pada kategori “Cukup Baik”. Hal ini dikarenakan bahwa dinas
perikanan telah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik berupa proses implementasi
program dan proses memotivasi. Namun masih terdapat kekurangan berupa program yang
dipilih belum semuanya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari kelompok budidaya
ikan di Desa Hangtuah.

Hambatan

Adapun yang menjadi hambatan dalam Pemberdayaan Petani Ikan Kecamatan

Perhentian Raja adalah sebagai berikut:

1. Masih terbatasnya usaha diversifikasi produk dan pemasaran. Diversifikasi produk
olahan masih belum optimal. Saat ini sudah dibuat sentra pengolahan ikan patin,

namun ke depan masih perlu ditingkatkan.

2. Tingginya harga pakan ikan pabrik. Tingginya harga pakan ikan menyebabkan
margin yang diperoleh sangat kecil sehingga harga hasil budidaya tidak sebanding
dengan harga produksi. Untuk mengatasi hal ini, sudah dilakukan pengembangan

pembuatan ikan skala rumah tangga.
3. Belum optimalnya pemanfaatan potensi lahan dan usaha budidaya perikanan.
4. Kurangnya ketersediaan benih yang berkualitas dalam jumlah yang cukup.
5. Masih terbatasnya Sarana dan prasarana.
6. Masih terbatasnya sarana dan prasarana perikanan.
7. Masih terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) dan kelembagaan perikanan.
8. Terbatasnya modal dalam mengembangkan usaha perikanan.

9. Integrasi dan Kerjasama Pengembangan Minawisata. Di Kabupaten Kampar terdapat
kampung lele, kampung patin dan kampung jelawat. Tapi belum dikemas untuk
wisata sehingga diperlukan integrasi dan kerjasama dengan Dinas Pariwisata agar
dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan, banyak yang peneliti
temui beradasarkan empat indikator yaitu, Mengimplementasikan proses kepemimpinan,
pembimbingan dan pemberian motivasi. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai
pekerjaan. Penjelasan kebijakan yang ditetapkan. Proses implementasi program dan proses
memotivasi. Maka dari itu penulis menarik beberapa kesimpulan mengenai Fungsi Dinas
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Perikanan Dalam Pengembangan Perikanan Kabupaten Kampar diantaranya adalah sebagai
berikut:

1.

Indikator Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan dan
pemberian motivasi. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan.
Penjelasan kebijakan yang ditetapkan. Proses implementasi program dan proses
memotivasi. Berada pada kategori “Terlaksana” menurut penilaian aparatur Dinas
Perikanan Kabupaten Kampar.

Indikator Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan dan
pemberian motivasi. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan.
Penjelasan kebijakan yang ditetapkan. Proses implementasi program dan proses
memotivasi. Berada pada kategori “Cukup Terlaksana” menurut penilaian kelompok
budidaya ikan di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja.
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